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ABSTRAK

Saman adalah suatu perkara jual beli yang tidak tentu, sehingga dengan
ditentukan menjadi suatu penetapan harga, sedangkan mabi’ adalah penentuan
suatau barang sehingga diketahui barang mana yang akan diperjual belikan dan
tidak diperjual belikan, hal ini berkaitan dengan praktik penetapan harga jual
ikan arwana di kalangan pembudidaya dan penjual ikan arwana desa Menayu
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang, dikarenakan jumlah permintaan
masih mendominasi daripada penawaran maka harga yang terbentuk tergolong
mahal, dengan demikian pembudidaya atau penjual memang tidak menyasar
target menengah ke bawah melainkan para penghobi dan kolektor ikan hias yang
kebanyakan di kalangan menegah atas. Dalam penjualan ikan arwana ini terdapat
syarat khusus dari pemerintah tentang peredaran dan transaksi jual beli yang
harus dipenuhi baik secara hukum positif maupun hukum Islam yang pada intinya
sebelum melakukan transaksi diketahui terlebih dahulu apakah seseorang dalam
hal ini penjual memiliki hak kepemilikan yang menjadi syarat utama kebolehan
memperjualkan suatu barang yang diatur dalam hukum islam yaitu hagq at-
tamlik. Dalam hukum Islam berkaitan dengan haqq at-tamlii kepemilikan dikenal
dua dalam kategori yaitu milik sempurna/ al-milk at-tamm yaitu apabila materi
dan manfaat harta dimiliki sepenuhnya oleh seseorang, sedangkan milik tidak
sempurna/ al-milk an-naqis yaitu apabila seseorang hanya menguasai materi
harta tetapi manfaatnya dikuasai orang lain.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
normatif.Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif
analitik. Dalam metode pengumpulan data penyusun menggunakan metode
wawancara dan observasi secara langsung terhadap objek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga jual ikan arwana di
kalangan pembudidaya dan penjual ikan arwana dilakukan oleh pihak penjual
dengan melihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya kondisi
dan jenis ikan arwana itu sendiri, corak dan warna sisik kelainan genetik dan lain
sebagainya, dan ,ada, juga faktor. lainya. Penetapan,harga.oleh penjual tidak
dilarang oleh Syariat Islam namun keadaanya harus memenuhi hakikat dari jual
beli yaitu keadilan dan saling menguntungkan tidak merugikan salah satu pihak.
Hal ini telah diterapkan dalam penetapan harga jual maupun praktik mekanisme
usaha budidaya ikan arwana desa Menayu: Kecamatan Muntilan Kabupaten
Magelang.

Kata kunci : Penetapan Harga, Saman, Hukum Islam, MabT’.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan tunggal

tidak dilambangkan

Be

Y

es titik atas

J&

ha titik di bawah

R '
S

R
ATE ISLA

N AN

RT°A

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)




Gayn Ge
Fa' Ef
Qaf Qi
Kaf Ka
Lam El
Mim Em
Nun En
Waw We
Ha' Ha
Hamzah Apostrof
Ya Ye

II. Konsonan kap kar

ditulis

muta‘a

‘iddah
STATE ISLAMIC UNIVERSITY
n et iNAN KALIJAGA
1. BilaYma@'l, GlisY A K A R T A
s (ditulis hibah
L ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis :

Xi



A dans ditulis
kil 3183 ditulis
fitri

IV. Vokal pendek

daraba

fahima

__ < (fathah) ditulis a contoh Qo
_ = (kasrah) ditulis i contoh ped
& _ (dammah) ditulis u contoh 8

kutiba

V. Vokal panjang

1.

fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis

. fathah + alif maqstir, ditulis a (garis di atas)

(e ditulis

. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

Ana ditulis

. dammah + wau matij ditulis ti(dengan garis/di atas)

g2 ditulis

VI. Vokal rangkap

1.

2.

fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis
fathah + wau mati, ditulis au

-

Js ditulis

xii

ni'matullah

zakatul-

ditulis

ditulis

ditulis

Jahiliyyah

yasa

majid

furid

bainakum

qaul



VIL

VIIL.

IX.

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
At ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
3 S Al ditulis la'in syakartum
Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

oAl ditulis al-Quran

ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

Ouaddll ditulis al-syams

¢ Ladl) ditulis al-sama
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ‘ditulis menurut

penulisannya
oA g il ditulis zawi  al-
fumid
Al Jal ditulis ahl al-
sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kegiatan ekonomi merupakan salah satu unsur dari kehidupan yang sangat
penting. Dengan adanya kegiatan ekonomi, kebutuhan individu maupun
kelompok manusia dapat terpenuhi. Berbagai upaya dilakukan manusia
untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan berlomba-lomba maupun
bersaing untuk menjadi yang terdepan. Dalam realita kehidupan, manusia
berusaha mengerahkan daya, tenaga dan juga fikiranya untuk memenuhi
berbagai keperluan hidupnya seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal.1
Namun bagi mereka yang telah berkecukupan, kebutuhan akan
makanan, pakaian dan tempat tinggal bukan lagi menjadi tujuan satu-
satunya, banyak dari mereka mencari sesuatu hal pada tahap yang lebih
tinggi lagi. Berikutnya motivasi memenuhi kebutuhan pada penghargaan,
status sosial " misalnya-bisa "datang- setelah -kebutuhan-kebutuhan dasar
sebelumnya terpenuhi.” Untuk menaikan status sosial dan penghargaan perlu
adanya sesuatu yang ' menarik ataupun unik yang dipandang sebagai daya
tarik, namun tidak semua orang mampu memilikinya, salah satu cara
menaikan status sosial dan penghargaan seperti hobi koleksi barang antik

bahkan hewan peliharaan sekalipun, misalnya ikan hias berna ma arwana

! Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 35.
> Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami (Surakarta: Muhamadiah University Press,
2004), him. 192.



yang berharga cukup fantastis dan memiliki komunitas maupun kelompok
pecinta atau hobi memelihara ikan arwana di kalangan masyarakat ekonomi
menengah atas sehingga memunculkan peluang bisnis baru yang
menjanjikan.

Dewasa ini telah berkembang usaha di bidang pembudidayaan ikan
hias yang menjadi primadona bagi masyarakat indonesia maupun
internasional, didukung dengan kondisi alam indonesia yang terdapat
berbagai macam kekayaan sumber daya alam khususnya sumber daya alam
hewani yang sangat kompleks termasuk didalamnya keanekaragaman jenis
ikan hias, Indonesia yang beriklim tropis memiliki potensi ikan hias
mencapai 300 juta ekor/tahun dan terdiri dari 240 jenis ikan hias air laut
(marine ornamental fish) dan 226 jenis ikan air tawar (7eshwater ornamental
fish). Beberapa jenis ikan air tawar tergolong unik dan lanka serta tidak
terdapat di negara lain. Misalnya Arwana (sclerophages formosus), Botia
(botia macracantha) dan Rainbow Irian.’

Banyaknya permintaan dan harganya'yang relatif mahal menjadikan
ikan-arwana memiliki ‘daya tarik bagi pengusaha di bidang budidaya ikan
hias untuk mengembangkan dan membudidayakan ikan hias yang merupakan
salah satu spesies hewan langka yang dilindungi di Indonesia ini, di kalangan
pembudidaya ikan hias, ikan arwana menjadi salah satu jenis ikan yang di

perhitungkan oleh kalangan penjual maupun pembudidaya selain harganya

® Cepriadi, Eri Sayamar dan Candra, “ Analisis dan Strategi Pemasaran pada

Penangkaranlkan arwana di PT Sumatera Aquarima Buana Kelurahan Muara Fajar Kecamatan
Rumbai Kota Pekanbaru”, Indonesian Journal of Agricultural Economics (IJAE). Vol. 1 no. 1
(2010) him. 40.



yang tinggi namun dalam pembudidayaan dan pemeliharaannya yang relatif
rumit dibanding ikan hias jenis lain sehingga tidak sembarangan orang dapat
membudidayakan ikan arwana.

Sebagaiman diketahui pusat budidaya ikan arwana terdapat di pulau
kalimantan namun dewasa ini para pembudidaya ikan hias arwana ini mulai
bermunculan di pulau Jawa di ibukota Daerah Kusus Istimewa Jakarta,
Daerah Istimewa Yogyakarta maupun Kabupaten Magelang khususnya di
Desa Menayu Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang.

Transaki jual-beli ikan arwana dari hari ke hari semakin besar dan
harga jual sangat tinggi untuk ikan jenis ini, sebagai gambaran bahwa harga
ikan arwana tergolong bervariasai dari harga puluhan ribu hinga ratusan juta
rupiah, tergantung jenis ikan, umur serta ukuran ikan arwana tersebut, secara
umum harga ikan arwana dari umur mingguan hingga beberapa bulan adalah
sama, namun ketika memasuki ukuran dan umur tertentu serta warna sisik di
tubuh ikan arwana mulai muncul maka harga seketika melonjak berkali-kali
lipat, inilah’ yang menjadi ' fokus- peneliti untuk mengkaji dari perspektif
hukum Islam.

Objek penelitaian adalah ikan arwana yang mana memiliki nama latin
sclerophages formosus dan di lindungi oleh Undang-Undang yang berlaku di
Indonesia bahkan dunia internasional sekalipun. Diantaranya adalah 1)
Ratifikasi Konvensi dan Kesepakatan Internasional, antara lain Convention
on Biological Diversity 2) Code of Conduct for Responsible Fisheries,

khususnya mengenai Fisheries Management suplement 2 The Ecosystem



Approach to Fisheries 3) UUD 1945 pasal 33, yang menyatakan bahwa
kekayaan alam Indonesia digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. 4) UU No. 31 tahun 2004 tentang Perikanan yang telah direvisi
menjadi UU Nomor 45 tahun 2009 5) UU No. 32 tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah, yang mengamanatkan bahwa pengelolaan sumberdaya
ikan di perairan umum daratan menjadi wewenang Pemerintah Daerah. 6)
UU No. 7 tahun 2004 Tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam 7) PP Nomor
60 tahun 2007 tentang Konservasi sumberdaya Ikan.’

Seperti yang telah disebutkan, terdapat aturan yang harus dipenuhi
untuk membudidayakan ikan arwana baik secara administratif maupun
pelaksanaanya di lapangan harus sesuai hukum yang berlaku di Indonesia
yaitu hukum positif maupun hukum Islam, mengingat mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam, Islam mengajarkan tatacara jual-beli yang saling

menguntungkan sesuai dengan syariat, dalam al-quaran disebutkan:
G 5t 08 O I Qi oy oS g 10 1Y 1 sl ) Ll
Lo 5o OIS A O Sl ) 185 Y g aSia (a5
Islam memandang segala sesuatu yang diperjual-belikan mempunyai
unsur maupun nilai yang memberikan kemanfaatan dan tidak mengadung

unsur bahaya, sedangkan sesuai dengan ketentuan hukum yaitu memenuhi

persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitanya

* Endi Setiadi Kartamihardja, dkk, Pendekatan Ekosistem untuk Pengelolaan Sumberdaya
Ikan arwana Irian, Sleropages jardinii di Sungai Maro, Merauke-Papua, J. Kebijak. Perikan. Ind.
Vol. No. 2 November 2013. him. 88.

5 Q.S. An-Nisa (4): 29



dengan jual-beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi
berarti tidak sesuai d enngan kehendak Syara’.°

Dalam syariah juga diatur mengenai mekanisme jual-beli yang baik
termasuk dalam penetapan harga barang khususnya penetapan harga jual,
untuk itu peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penetapan harga jual ikan arwana dalam pandangan hukum Islam.

Islam juga memandang jenis harta yang boleh dan tidak boleh
diperjualbelikan, lebih tepatnya jenis harta mutagawwim dan gair
mutagawwim dalam penelitian ini dibahas mengenai kategori ikan arwana
apakah masuk kedalam salah satu jenis harta yang disebutkan diatas,
kemudian pembagian jenis harta yang lain dalam fikih disebut dengan harta
mish dan gimi, harta yang memiliki persamaan atau kesetaraan di pasar
disebut harta misZ dan harta yang tidak memiliki persamaan di pasar atau
memiliki persamaan tetapi ada perbedaan menurut kebiasaan antara
kesatuanya pada nilai yang terdapat pada harta tersebutdisebut harta gini
apakah -ikan " arwana- juga ‘bisa- dikategorikan * sebagai salah satu dari
pembagian harta ini.

Melihat ~ fenomena yang terjadi. peneliti berusaha melakukan
penelitian dari segi perspektif hukum isalam, dalam hal ini terkait dengan
penelitian peneliti yang berjudul penetapan harga jual ikan arwana di Desa

Menayu Kec. Muntilan, Kab. Magelang.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2010), him. 69.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan
masalah di atas sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme penetapan harga jual oleh pembudidaya ikan di
Desa Menayu, Kecamatan Muntilan, Magelang?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penatapan harga jual
ikan arwana dalam kondisi sebagai kategori ikan langka yang

dilindungi Undang-undang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah:
a. Untuk mengetahui secara jelas mekanisme penetapan harga jual
ikan arwana di kalangan pembudidaya ikan arwana desa Menayu
kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah.
b.-Untuk” menjelaskan ‘pandangan hukum" Islam terhadap penetapan
harga jual ikan arwana desa- Menayu kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang/Provinsi Jawa Tengah.
2. Adapun keguanaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

khususnya sebagai akademisi tentang pandangan hukum Islam



tentang penetapan harga jual khususnya dengan objek barang yang
diperjual-belikan berupa ikan arwana.

b. Secara Praktis
Denagan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman bagi masyarakat umum khususnya bagi penjual ikan
dan segala sesuatu yang terkait dalam bisnis usaha budidaya ikan

arwana.

D. Telaah Pustaka
Pembahsan mengenai penetapan harga dalam prespektif hukum Islam
sebelumnya telah dibahsa dalam jurnal, skripsi maupun penelitian sejenis.
Namun pembahasan yang mengkhususkan pada objek akad atau objek
jual-beli yang dilindungi oleh hukum positif yang berlaku di Indonesia
menurut peneliti belum ada yang meneliti secara sepesifik. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengkajinya dengan tinjauan normatif dalam
prespektif hukum-Istam’ terhadap-penetapan harga jual ikan arwana di
kalangan ' pembudidaya ikan arwana-yang ‘terletak di Desa Menayu,
Kecamatan , Muntilan, Kabupaten Magelang, provinsi Jawa Tengah yang
menjadi salah satu sentral budidaya ikan arwana terbesar Pulau Jawa.
Berdasarkan Penelaahan peneliti terhadap karya ilmiah terdahulu

sebagai rujukan penelitian adalah sebagai berikut:



Pertama, tesis yang berjudul “Penetapan Harga Jual Beli Lukisan
dalam Perspektif Hukum Bisnis Islam”™ yang disusun oleh Ade Irma
Wisnadi Krisnanda. Dalam penelitian ini dibahas mengenai lukisan karya
pelukis terkenal Affandi yang memiliki nilai jual tinggi karena
mempunyai nilai estetika dan dalam praktek tersebutterpenuhi
syarat sahnya jual beli, melainkan adanya unsur kerelaan, suka sama suka,
kejujuran, tanpa mengandung unsur-unsur paksaan sehingga terpenuhilah
asas muamalah yang dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan madarat.

Kedua, skrispsi yang berjudul “Jual Beli Uang Kuno Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Serayu Stone Purwokerto)® yang disusun
oleh Abiyyu Akram. Dalam skripsinya dibahas mengenai uang yang
ditarik dari peredaran diperjualbelikan dengan harga lebih tinggi dengan
nominal yang semula tertara didalamnya. Dari hasil penelitianya praktik
jual beli tersebut telah memenuhi syarat dan rukun jual beli terlebih lagi
uang kuno'sudah tidak berlakulagi-sebagai alat transaksi yang sah.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Finjauan Hukum Islam tentang Jual
Beli Ikan Cupang' dengan’ Sistem Tarik Benang (Studi di Desa Pulau

Panggung Kec. Semende Darat Laut Kab. Muara Enim)’ yang disusun

7 Ade Irma Wisnadi Krisnanda, “Penetapan Harga Jual Beli Lukisan dalam Perspektif
Hukum Bisnis Islam”, thesis Fakultas Syariah dan Hukum Unifersitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2011).

® Abiyyu Akram, “Jual Beli Uang Kuno Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Serayu
Stone Purwokerto)”, skripsi Fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto (2017).

% Rama Dona Laila, “Tinjauan Hukum lIslam tentang Jual Beli lkan Cupang dengan
Sistem Tarik Benang (Studi di Desa Pulau Panggung Kec. Semende Darat Laut Kab. Muara
Enim), skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (2018).



oleh Rama Dona Laila. Dalam skripsinya dibahas mengenai praktik jual
beli ikan hias yaitu ikan cupang di desa Pulau Panggung Kec. Semende
Darat Laut Kab. Muara Enim dan bagaimana tinjauan hukum Islam
melihat praktik jual beli tersebut sehingga disimpulkan bahwa jual beli
ini tidak sah, karena mengandung unsur garar yang dilarang dalam hukum
Islam.

Keempat, tesis yang disusun oleh Maulidiyah Syar’iyah yang
berjudul “Penentuan Harga dalam Jual Beli Rumput Laut Tinjauan
Kompilasi Hukum Islam (KHES)(Studi di Desa Sumberkencono-
Wongsorejo—Banyuwangi)”10. Dalam penelitian ini dibahas mengenai
penentuan harga jual rumput laut oleh petani yang dibeli oleh broker
telah memenuhi syarat dan rukun dalam kompilasi hukum Islam (KHES)
akan tetapi dalam penentuan harga terdapat ketidak sesuaian yang mana
seharusnya penetapan harga seharusya dilakukan oleh petani namun
dalam praktiknya dilakukan oleh broker atau pembeli.

Dengan demikian fokus-masalah yang peneliti‘teliti dalam skripsi
ini adalah tindak lanjut pengembangan yang belum dibahas dari karya
tulis sebelumnya yang berhubungan dengan penetapan harga oleh penjual
dalam hal ini adalah para pembudidaya ikan arwana di desa menayu

kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang dari sudut pandang perspektif

% Maulidiyah Syar’iyah, “Penentuan Harga dalam Jual Beli Rumput Laut Tinjauan
Kompilasi Hukum Islam (KHES)(Studi di Desa Sumberkencono-Wongsorejo-Banyuwangi)”,
thesis Fakultas Syariah Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang (2017).
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hukum Islam dengan memenuhi syarat dan rukun jual beli khususnya

berkaitan dengan objek jual beli yang diperbolehkan dalam Islam.

E. Kerangka Teoretik
Penelitian disusun berdasarkan landasan teori sebagai dasar penelitian
penelitian tersebut, teori digunakan oleh peneliti untuk menjustifikasi
dan memandu penelitian mereka. Mereka juga membandigkan hasil
penelitian berdasrkan teori itu untuk lebih jauh mengembangkan dan
menegaskan teori tersebut.'' Adapun teori yang digunakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Haqq At-Tamlik / Hak Milik dalam Islam
Secara bahasa berarti penguasaan terhadap sesuatu, atau sesuatu yang
dimiliki. Hubungan seseorang dengan sesuatu harta yang diakui oleh
syariat islam yang menjadikanya mempunyai kekuasaan khusus
terhadap harta tersebut sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum
terhadap harta tersebut, kecuali ada halangan syariat islam."?
Dari sifat” kepemilikan ' terhadap harta, ulam figih membagi
pemilikan kepada dua bentuk :
a) al milk at-tamm atau milik sempurna, yaitu apabila materi
harta dimiliki sepenuhnya oleh seseorang sehingga seluruh hak

yang terkait dengan harta berada di bawah penguasaanya.

"' Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitati Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2002), him. 16.

"2 Az-Zarqa’, al-Figh al-Islami fi Saubhi al-Jadid (Damaskus: Matabi Alfi Ba’ al-Adib,
1967-8), 33.
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Milik seperti bersifat mutlak, tidak dibatasi masa dan tidak
digugurkan orang lain. Misalnya, orang yang memiliki sebuah
rumah akan berkuasa penuh terhadap rumah itu dan bisa
memanfaatkanya.*?

b) al-milk an-nagis atau milik tidak sempurna, yaitu apabila
seseorang hanya menguasai materi harta tetapi Seseorang
hanya menguasai materi harta tetapi manfaatnya dikuasai
orang lain, ulama fikih menyatakan bahwa kepemilikan
manfaatdapat (al-milk an-naqis) dapat terjadi melalui lima
cara, Yyaitu al-’arah (pinjam-meminjam:akad terhadap
pemilikam manfaat tanpa ganti rugi), ijarah (sewa-menyewa;
kepemilikan manfaat dengan kewajiban membayar ganti
rugi/sewa), wakaf (akad pemilikan manfaat untuk kepentingan
orang yang diberi wakaf, sehingga ia boleh memanfaatkan
seizinnya, wasiat (akad yang bersifat pemberian sukarela dari
pemilik harta kepada orang lain tanpa ganti rugi yang berlaku
setelah yang memberi-wasiat wafat), dan ibahah (penyerahan
manfaat milik ~ seseorang Kkepada orang lain, seperti
mengizinkan seseorang menimba air dari sumurnya dan
menyediakan harta untuk kepentingan umum).

Perbedaan a/-milk at-tamm dengan al-ibahah adalah bahwa

dalam al-milk at-tamm seorang bertindak terhadap miliknya tanpa

" Tim Redaksi. Ensiklopedia Hukum Islam ( Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), IV: 1178.
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harus minta izin kepada siapapun, sedangkan dalam al-ibahah
harta seseorang dimanfaatkan orang lain atas dasar izin pemiliknya
atau izin umum yang ditentukan terhadap harta, jika harta itu
merupakan milik bersama.*
2. Saman/ Penetapan Harga dalam Islam
Pengertian harga secara umum adalah perkara yang tidak tentu
dengan ditentukan inilah yang disebut dengan harga (Saman). Harga
hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad,
baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang.'
Termasuk unsur penting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang
yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait dengan
masalah nilai tukar ini para ulama fikih membedakan as-saman
dengan al-si‘r. As-Saman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat secara aktual, sedangkan a/-sir adalah modal
barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke
konsumen.- Dengan demikian ,-harga barang itu ada dua, yaitu harga
antar ' pedagang, harga antar pedagang dan konsumen (harga jual
pasar). Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan pedagang
adalah as-saman.”’
Ibnu Taimiyah membedakan dua tipe penetapan harga: tak adil

dan tak sah, serta adil dan sah. Penetapan harga yang “tak adil dan

14 .
Ibid.
'> Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), him. 86.
' Abdul Rahman Ghazaly dkk., Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2010) him. 76.
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tak sah? berlaku atas naiknya harga akibat kompetisi kekuatan pasar
yang bebas, yang mengakibatkan terjadinya kekurangan suplai atau
menaikkan permintaan. Ibnu Taimiyah sering menyebut beberapa
syarat dari kompetisi yang sempurna. Ibnu Taimiyah mendukung
pengesampingan elemen monopolistik dari pasar dan karena itu ia
menentang kolusi apapun antara orang-orang profesional atau
kelompok para penjual dan pembeli. [a menekankan pengetahuan
tentang pasar dan barang dagangan serta transaksi penjualan dan
pembelian berdasar persetujuan bersama dan persetujuan itu
memerlukan pengetahuan dan saling pengertian.'” Kunci dari
penetapan harga yang sah menurut Ibnu Taimiyah adalah persetujuan
keduabelah pihak dan pengetahuan akan transaksi yang dilakukan

keduabelah pihak.

3. Objek Jual Beli A-Mabr*
Objek jual-beliyaitu harga-atau barang yang menjadi objek transaksi
seperti objek jual-beli dalam akad jual-beli (bar), disebut sebagai
barang-barang yang bermanfaat menurut pandangan syariat. Adapun
barang-barang yang tidak bermanfaat hanya dibolehkan jika dalam
keadaan terpaksa.'® Barang yang diperjualbelikan harus memenuhi

dua syarat pokok, as-subki menyebutkan dua syarat tersebut adalah

" Asmuni, Penetapan Harga dalam Islam: Perspektif Figh dan Ekonom, Kabid
Akademik Magister Studi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia MSI-UII.NET-
24/11/2005.

'® Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), him. 84.
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dimiliki dan bermanfaat karena adanya kemampuan untuk
menyerahkan'’, namun dalam penjabaran yang lebih luas dapat dibagi
menjadi lima syarat:

a. Barang harus suci

b. Barang harus bermanfaat

c. Pihak yang berakad memiliki wilayah (kekuasaan) atas

barang/harga tersebut
d. Mampu untuk menyerahkannya

e. Jumlah atau sifat barang diketahui oleh kedua belah pihak.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data berupa trianulasi
(gabungan) ‘dan “analisis data  bersifat induktif ‘atan kualitatif.** Dalam
penelitian- ini terdapat beberapa komponen' metode < penelitian yang
digunakan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah penelitian

lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dengan mengambil

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksidalam Figh Islam
(Jakarta: Azmah, 2010), him. 47.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 9.
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data dari hasil pengamatan langsung dalam Kelompok Budidaya Ikan
arwana Desa Menayu, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang.

2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan bersifat perspektif, perspektif adalah suatu
kerangka konseptual (comceptual framework), suatu perangkat asumsi,
nilai, atau gagasan yang mempengaruhi persepsi kita, dan pada giliranya
mempengaruhi cara kita bertindakdalam suatu situasi.’’ Dalam hal ini
peneliti menilai dari sudut pandang hukum Islam. Objek yang diteliti
adalah penetapan harga jual ikan arwana di kalangan pembudidaya ikan
arwana Desa Menayu, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang.

3. Penedekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Pendekatan normatif yang peneliti gunakan bertujuan untuk
mengetahui pandangan hukum I[slam terhadap penetapan harga jual ikan
arwana di kalangan pembudidaya di Desa Menayau, Kecapatan Muntilan,
Kabupaten Magelang.

4. SubjekPenelitian'dan Sampel
Dalam suatu survai atau penelitian lapangan tidaklah selalu perlu untuk
meneliti semua individu dalam populasi, karena disamping memakan
biaya yang sangat besar juga membutuhkan waktu yang lama. Dengan

meneliti sebagian populasi, kita mengharapkan bahwa hasil yang didapat

*! Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kuantitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him.16 .
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akan dapat menggambarkan sifat populasi bersangkutan.”> Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kelompok
pembudidaya ikan arwana desa Menayu, Kecamatan Muntilan,
Kabupaten Magelang sebagai pelaku usaha dan penyuluh perikanan di
wilayah Magelang sebagai representasi pemerintah, keduanya sekaligus
menjadi sampel yang mewakili subjek penelitian yang saling berkaitan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka menemukan data-data yanag dibutuhkan, penyususn
melakukan langkah-langkah pencarian data lapangan sebagai berikut:
a. Data Primer
Data Primer atau Data utama dikumpulkan dengan cara sebagai
berikut:
1) Observasi atau Pengamatan
Observasi atau Pengamatan yaitu mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap objek yang diteliti, kemudian
mencatatnya sesuai fakta yang terjadi di-lapangan.
2) Wawancara atau Intervew
Wawancara atau Intervew adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (intervewee) yang menberikan jawaban atas

22 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: PT. Repro
Golden Vactory, 1982), him. 104.
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pertanyaan itu.”’ Peneliti mengunakan teknik intervew bebas
terpimpin yang artinya memberikan pertanyaan menurut
keinginan peneliti, tetapi masih berpedoman pada ketentuan atau
garis-garis yang menjadi pengontrol relevan tidakya intervew
tersebut.”*

Dengan demikian peneliti melakukan wanwancara
langsung terhadap subjek yang diteliti mengenai objek penelitian
dengan menegedepankan pertanyaan pokok yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan mempersiapkan pertanyaan variatif
untuk melengkapi data yang dibutuhkan, dalam hal ini mengenai
penetapan harga jual ikan arwana di kalangan pembudidaya ikan
arwana Desa Menayu, Kecamatan Muntilan Kabupaten

Magelang.

b. Data Sekunder

Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer, berupa:
buku, jurnal,-artikel, dokumen," internet, "dan' sumber lain yang

memiliki keterkaitan'dengan permasalahan yang diteliti..

Analisis Data
Dalam menganalisis data untuk mendapatkan kesimpulan yang

valid. Peneliti menggunakan analisis dengan metode deduksi.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2005), him. 186.

127.

** Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. ke-9 (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him.
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Metode deduksi merupakan proses pemikiran yang bermula dari
suatu pernyataan umum dan menarik kesimpulan yang bersifat

25
khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan untuk mengambarkan
penelitian skripsi ini secara keseluruhan. Bab pertama terdisri dari
beberapa sub pembahasan. Pembahasan ini meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan pembahasan mengenai landasan teori yang
akan digunakan dalam menganalisa permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini berkaitan tentang perspektif
hukum Islam tentang jenis harta atau pun pembagiannya, apakah barang
yang-muttagawwim dapat dimiliki‘secara syara’ atau’ gair muttagawwim
yang -tidak dapat dikuasai dan dilarang oleh syara” ataupun dalam
kategori lain seperti Kkategori mis/i dan gimi, penetapan harga dan teori
objek jual beli atau al-mabi “.

Bab ketiga berisikan pemaparan menegnai gambaran umum
kelompok pembudidaya ikan arwana di desa Menayu kecamatan

Muntilan kabupaten Magelang, mekanisme penetapan harga, faktor

% Sukarmudi dan Haryanto, Dasar-dasar Penulis Proposal Penelitian (Y ogyakarta:
Gadjah Mada University Press 2008), hlm. 18.
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tinggi rendahnya harga dan pemahaman pembudidaya tentang aturan
yang berlaku baik hukum Islam maupun hukum positif yang berlaku di
Indonesia tentang jual beli ikan arwana. Dalam bab ini juga dibahas
mengenai pemaparan terperinci mengenai objek penelitian yaitu ikan
arwana sebagai objek jual beli al-mabi “.

Bab keempat berisikan analisis normatif-yuridis terkait mekanisme
penetapan harga dan pandangan hukum Islam tentang penetapan harga
ikan arwana dikalanngan pembudidaya ikan arwana desa Menayu,
kecamatan Muntilan, kabupaten Magelang.

Bab kelima berisikan kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan
masalah setelah diteliti dan dianalisis, dalam bab ini juga terdapat saran
dari peneliti untuk penelitian-penelitian selanjutnya khususnya berkaitan
dengan penetapan harga menurut Islam dan objek jual beli khususnya

syarat dan rukun.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktik penetapan harga jual ikan arwana di desa Menayu dilakukan oleh
pihak penjual tanpa campur tangan pihak pemerintah, penetapan harga
atau Saman terbentuk karena kehendak pasar didasarkan kepada beberapa
hal, yaitu permintaan dan penawaran, keadaan pasar baik lokal maipun
global atau mancanegara yang secara tidak langsung telah mempengaruhi
penetapan harga ikan arwana, mekanisme penetapan harga ikan arwana di
desa Menayu ini secara umum telah memenuhi syarat sah mabi’ atau
barang yang dijadikan dan ditetapkan sebagai objek akad. Yang jelas
adalah transaksi yang terjadi walupun penetapan harga dilakukan oleh
pihak penjual namun pada akhirnya kerelaan antar penjual dan pembeli
yang menjadi landasan di kalangan pembudidaya ikan arwana desa

menayu, sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Syariat Islam.

2. Pandangan hukum Islam terhadap praktik penetapan harga-atau Saman dan
mabi’ sebagai penetapan barang mana yang akan dijual dalam hal ini ikan
arwana yang ditransaksikan oleh pembudidaya dan penjual ikan arwana
desa Menayu, serta ikan arwana ini berdasarkan pandangan hukum Islam
maupun hukum positif termasuk kedalam harta yang boleh ditransaksikan
namun dengan syarat yang harus dipenuhi seperti yang telah dijelaskan

secara hukum positif bahwa ikan arwana asli Indonesia yang boleh

74



75

ditransaksikan atau beredar di pasaran harusah dari keturunan berkode 2
hasil budidaya atau penangkaran, sehingga tidak bertentangan dengan
hukum pemerintahan Indonesia sebagai mana dalam Islam juga diwajibkan
untuk tunduk dan patuh terhadap pemerintahan yang sah termasuk juga
aturan hukum yang berlaku baik hukum Islam maupun hukum positif oleh
karenanya hal ini tidak lagi menjadi jenis harta al milk an nagis melainkan

masuk kategori al milk at tamm karena alasan tersebut.

B. Saran

1. Untuk Jurusan Hukum Ekonomi Syariah
Dalam penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian tentang
perspektif hukum islam tentan penetapan harga jual ikan arwana di desa
Menayu kecamatan Muntilan kabupaten Magelang secara lebih detail,
karena dalam penelitian ini penyusun hanya meneliti pandangan hukum
islam terhadap penetapan harga saja, jika ingi dikembangakan penyusun
sarankan ‘meneliti “lebih ‘lanjut tentang bentuk" kerjasama dalam usaha
budidaya ikan arwana di desa Menayu atau lebih jauh lagi-penelitian dapat
dipertajam mengenai crowdfunding atau praktik pengumpulan dana untuk
menjalankan usaha budidaya ikan secara berkelompok Arwana di Desa
Menayu kecamatan Muntilan kabupaten Magelang.

2. Untuk Pembudidaya ikan Arwan desa Menayu.
a. Melakukan atau memperluas sosialisasi pengembangan usaha

budidaya ikan arwana yang lebih luas
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b. Meningkatkan pelayanan kepada konsumen yang selama ini telah
terjalin kerjasama selama bertahun-tahun.

c. Dalam melakukan akad perlua adanya sosialisasi lebih lanjut agar
semakin familiar dengan istilah-istilah dan kaidah-kaidah pokok

dalam berjual-beli dalam Syariat Islam.
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